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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Soil-Transmitted Helminths (STH) 

Soil-Transmitte$d He$lminths (STH) adalah ke$lompok cacing yang ditularkan 

me$lalui tanah yang te$rkontaminasi ole$h te$lur atau larva cacing. Infe$ksi ini banyak 

te$rjadi di dae$rah de$ngan sanitasi buruk dan se$ring me$nye$rang anak-anak usia 

se$kolah. Pe$nyakit ini be$rkontribusi pada masalah ke$se$hatan global de$ngan 

me$nye$babkan malnutrisi, gangguan pe$rke$mbangan kognitif, dan pe$nurunan 

produktivitas pada individu yang te$rinfe$ksi. 

Je$nis utama STH yang me$nginfe$ksi manusia me$liputi Ascaris lumbricoide$s, 

Trichuris trichiura, Ancylostoma duode$nale$, dan Ne$cator ame$ricanus. Infe$ksi ini 

te$rutama dite$mukan di dae$rah tropis dan subtropis de$ngan tingkat ke$le$mbaban 

tinggi yang me$ndukung pe$rke$mbangan larva dan te$lur di lingkungan. Faktor 

risiko utama me$liputi akse$s te$rbatas te$rhadap sanitasi yang me$madai, kurangnya 

air be$rsih, se$rta ke$biasaan ke$be$rsihan pribadi yang buruk (Aulia, 2023). 

2.1.1 Ascaris lumbricoides  

Ascaris lumbricoide$s adalah cacing ge$lang yang te$rgolong dalam filum 

Ne$matoda dan me$rupakan salah satu parasit usus manusia yang paling umum di 

dunia. Parasit ini me$njadi pe$nye$bab utama ascariasis, yaitu infe$ksi yang 

me$nye$rang saluran pe$nce$rnaan manusia. Infe$ksi te$rjadi me$lalui konsumsi 

makanan atau air yang te$rkontaminasi te$lur Ascaris lumbricoide$s yang te$lah 

be$rke$mbang me$njadi be$ntuk infe$ktif. Pe$nyakit ini le$bih se$ring dite$mukan di 

dae$rah de$ngan sanitasi yang buruk dan iklim tropis atau subtropis, se$pe$rti di 

Indone$sia, di mana pre$vale$nsi infe$ksi ini masih tinggi te$rutama pada anak-anak 

usia se$kolah dasar. Studi me$nunjukkan bahwa infe$ksi Ascaris lumbricoide$s dapat 

be$rdampak pada status gizi anak se$rta me$nye$babkan gangguan pe$rtumbuhan dan 

pe$rke$mbangan. Se$lain itu, te$lur Ascaris lumbricoide$s tidak hanya dite$mukan 

dalam makanan atau air te$tapi juga pada kuku manusia, me$ningkatkan risiko 

pe$nularan. Ole$h kare$na itu, upaya pe$nce$gahan se$pe$rti me$njaga ke$be$rsihan 

pribadi, me$ncuci tangan se$be$lum makan, se$rta sanitasi lingkungan yang baik 

sangat pe$nting dalam me$ne$kan angka ke$jadian ascariasis (Listiany & Charisma, 

2020). 
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Klasifikasi Ascaris lumbricoide$s se$bagai be$rikut : 

Kingdom  :  Animalia  

Filum       :  Ne$mathe$lminthe$s   

Ke$las        :  Ne$matoda  

Ordo         :  Ascaridida 

Famili       :  Ascaridoidae$ 

Ge$nus        :  Ascaris  

Spe$sie$s     :  Ascaris lumbricoide$s  

2.1.3.1 Hospes dan Nama Penyakit  

       Manusia me$rupakan hospe$s utama Ascaris lumbricoide$s, de$ngan pe$nyakit 

yang ditimbulkan dise$but se$bagai ascariasis. Dalam be$be$rapa kasus, he$wan 

se$pe$rti babi dapat be$rtindak se$bagai hospe$s parate$nik, me$skipun pe$ran me$re$ka 

dalam siklus hidup cacing ini tidak e$se$nsial. Infe$ksi biasanya te$rjadi akibat 

sanitasi yang buruk dan ke$biasaan makan tanpa me$ncuci tangan te$rle$bih dahulu. 

2.1.3.2 Morfologi  

Cacing de$wasa me$miliki tubuh be$rbe$ntuk silindris de$ngan ujung ante$rior 

me$runcing. Warna tubuhnya putih ke$kuningan, dilindungi ole$h kutikula yang 

te$bal untuk be$rtahan dari e$nzim pe$nce$rnaan inang. Cacing be$tina me$miliki ukuran 

yang le$bih be$sar dibandingkan cacing jantan, de$ngan panjang tubuh me$ncapai 

20–35 cm dan diame$te$r se$kitar 3–6 mm. Ujung poste$rior cacing be$tina be$rbe$ntuk 

lurus dan mampu me$nghasilkan hingga 200.000 te$lur se$tiap harinya (Ayanda, 

2010). Se$me$ntara itu, cacing jantan be$rukuran le$bih ke$cil, de$ngan panjang tubuh 

se$kitar 15–20 cm dan diame$te$r 2–4 mm. Ujung poste$riornya me$le$ngkung ke$ arah 

ve$ntral dan dile$ngkapi de$ngan dua spikulum yang be$rfungsi dalam prose$s 

kopulasi. 

Struktur mulut cacing ini te$rdiri dari tiga bibir, masing-masing de$ngan gigi 

ke$cil yang me$mbantu dalam pe$rge$rakan dan adhe$si pada dinding usus. 
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       Te$lur yang te$lah me$ngalami pe$mbuahan (fe$rtilize$d e$gg) me$miliki be$ntuk 

yang be$rvariasi dari oval hingga hampir bulat de$ngan ukuran be$rkisar antara 45–

75 µm. Salah satu karakte$ristik utama dari te$lur yang dibuahi adalah ke$be$radaan 

dinding yang le$bih te$bal, yang te$rdiri dari tiga lapisan utama de$ngan fungsi yang 

be$rbe$da. Lapisan te$rluar, yang dise$but lapisan albuminoid, me$miliki te$kstur kasar 

dan be$rwarna kuning ke$coke$latan akibat pe$nye$rapan pigme$n e$num. Lapisan 

te$ngah, yang dike$nal se$bagai lapisan kitin, me$miliki struktur yang ke$ras se$hingga 

me$mbe$rikan pe$rlindungan me$kanis bagi e$mbrio yang be$rke$mbang di dalamnya. 

Se$me$ntara itu, lapisan te$rdalam, yaitu lapisan lipid, be$rsifat hidrofobik yang 

be$rfungsi untuk me$lindungi te$lur dari paparan bahan kimia dan kondisi 

lingkungan yang e$kstre$m. (Shabrina e$t al., 2023). 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Cacing Asacris lumbricoides dewasa: a). Jantan; 

b). Betina 

(Sumber: Prahesti,2019) 
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Gambar 2. 2 Te$lur Ascaris lumbricoide$s fe$rtilize$d 

(sumbe$r: Prahe$sti, 2019) 

       Se$baliknya, te$lur yang tidak me$ngalami pe$mbuahan (unfe$rtilize$d e$gg) 

me$miliki ciri morfologi yang se$dikit be$rbe$da. Be$ntuknya ce$nde$rung le$bih lonjong 

dan umumnya be$rukuran le$bih be$sar dibandingkan te$lur yang dibuahi, de$ngan 

kisaran ukuran antara 88–94 µm. Dinding te$lur ini le$bih tipis, dan me$skipun 

pe$rmukaannya te$tap kasar, strukturnya tidak se$komple$ks te$lur yang te$lah dibuahi. 

Se$lain itu, isi te$lur yang tidak dibuahi tidak me$ngandung e$mbrio, me$lainkan 

hanya mate$rial granule$r yang tidak be$raturan. Kare$na tidak me$miliki e$mbrio yang 

dapat be$rke$mbang, te$lur ini tidak mampu be$rtransformasi me$njadi larva infe$ktif, 

se$hingga tidak be$rpe$ran dalam pe$nye$baran pe$nyakit ascariasis. De$ngan de$mikian, 

te$lur yang tidak dibuahi tidak me$miliki signifikansi dalam siklus hidup parasit dan 

hanya me$rupakan produk sampingan yang tidak be$rdampak pada infe$ksi 

(Maisharoh, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Te$lur Ascaris lumbricoide$s unfe$rtilize$d 

(sumbe$r: Prahe$sti, 2019) 
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2.1.3.3  Siklus hidup  

Ascaris lumbricoide$s me$rupakan cacing parasit yang hidup di dalam lume$n 

usus halus manusia. Cacing be$tina de$wasa mampu me$nghasilkan se$kitar 200.000 

te$lur se$tiap hari, yang ke$mudian dike$luarkan be$rsama fe$se$s. Te$lur yang 

dile$paskan te$rbagi me$njadi dua je$nis, yaitu te$lur yang te$lah dibuahi dan te$lur yang 

be$lum dibuahi. Te$lur yang be$lum dibuahi tidak me$miliki ke$mampuan untuk 

me$nye$babkan infe$ksi, se$dangkan te$lur yang te$lah dibuahi dapat be$rke$mbang 

me$njadi be$ntuk infe$ktif dalam kondisi lingkungan yang se$suai. 

Pe$rke$mbangan te$lur me$njadi be$ntuk infe$ktif me$me$rlukan waktu se$kitar 18 

hari hingga be$be$rapa minggu, be$rgantung pada faktor lingkungan se$pe$rti 

ke$le$mbaban, suhu, se$rta tingkat naungan tanah. Ke$tika se$se$orang se$cara tidak 

se$ngaja me$ne$lan te$lur infe$ktif me$lalui konsumsi makanan atau air yang 

te$rkontaminasi, te$lur te$rse$but akan me$ne$tas di dalam usus ke$cil dan me$le$paskan 

larva. Larva ini ke$mudian me$ne$mbus dinding usus dan masuk ke$ dalam aliran 

darah, yang se$lanjutnya akan me$mbawanya ke$ paru-paru. 

Di dalam paru-paru, larva akan me$ngalami pe$rke$mbangan se$lama se$kitar 10 

hingga 14 hari. Se$te$lah itu, larva me$ne$mbus dinding alve$olus dan be$rmigrasi 

me$nuju saluran pe$rnapasan bagian atas, te$rmasuk trake$a dan bronkus. Larva 

ke$mudian te$rte$lan ke$mbali ke$ dalam siste$m pe$nce$rnaan dan me$ncapai usus ke$cil. 

Dalam lingkungan usus ke$cil, larva be$rke$mbang me$njadi cacing de$wasa yang 

mampu be$rtahan hidup se$lama 1 hingga 2 tahun. 

Siklus hidup Ascaris lumbricoide$s dari tahap te$lur infe$ktif hingga me$njadi 

cacing de$wasa me$me$rlukan waktu se$kitar 2 hingga 3 bulan. Infe$ksi cacing ini 

se$ring kali tidak me$nunjukkan ge$jala yang je$las pada tahap awal, te$tapi dalam 

infe$ksi be$rat dapat me$nye$babkan gangguan pe$nce$rnaan, malnutrisi, dan 

komplikasi se$rius se$pe$rti obstruksi usus. Ole$h kare$na itu, praktik ke$be$rsihan yang 

baik, te$rmasuk me$ncuci tangan se$be$lum makan dan me$ngonsumsi makanan yang 

higie$nis, sangat pe$nting untuk me$nce$gah infe$ksi cacing Ascaris lumbricoide$s. 

(CDC,2019) 
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Gambar 2. 4 Siklus Hidup  Ascaris lumbricoide$s 

(Sumbe$r : Prahe$sti, 2019) 

2.1.3.4 Diagnosa 

Ascariasis didiagnosis me$lalui pe$me$riksaan mikroskopis fe$se$s untuk 

me$nde$te$ksi te$lur Ascaris, se$pe$rti pe$me$riksaan langsung untuk me$nde$te$ksi infe$ksi 

se$dang hingga be$rat. Untuk pe$nilaian infe$ksi, be$rbagai me$tode$ se$pe$rti Kato-Katz 

atau flotasi fe$se$s dapat digunakan. (CDC, 2019) 

2.1.3.5 Pengobatan 

Pe$ngobatan umumnya  adalah pe$mbe$rian anthe$lmintik se$pe$rti albe$ndazol 

(400 mg dosis tunggal) yang me$nghambat sinte$sis mikrotubulus cacing, atau 

me$be$ndazol (500 mg dosis tunggal atau 100 mg dua kali se$hari se$lama tiga hari) 

yang umum digunakan dalam program e$radikasi. Ive$rme$ctin (150–200 µg/kg 

be$rat badan) juga dapat dibe$rikan pada kasus re$siste$nsi obat. Pe$nce$gahan 

ascariasis me$ncakup pe$rbaikan sanitasi, e$dukasi ke$be$rsihan tangan, dan 

pe$nge$lolaan limbah manusia yang baik untuk me$nce$gah kontaminasi lingkungan. 

Diagnosis yang le$bih se$nsitif, te$rapi e$fe$ktif, dan pe$nce$gahan be$rke$lanjutan 

be$rpe$ran pe$nting dalam pe$nge$ndalian ascariasis se$cara optimal (Cahyani, 2019). 

2.1.2  Trichuris trichiura 

Trichuris trichiura, atau cacing cambuk, adalah ne$matoda usus yang 

me$nginfe$ksi manusia me$lalui konsumsi te$lur yang te$lah be$rke$mbang me$njadi 

larva infe$ktif dalam tanah. Parasit ini me$nye$babkan trichuriasis, yang umumnya 

ditandai de$ngan gangguan pe$nce$rnaan, ane$mia, dan dalam kasus parah, prolaps 

re$ktum (Sisay e$t al., 2024). 
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Klasifikasi Trichuris trichiura se$bagai be$rikut : 

Kingdom : Animalia  

Filum      : Ne$mathe$lminthe$s  

Ke$las       : Ne$matoda  

Ordo        : E$noplida  

Famili      : Trichuridae$  

Ge$nus      : Trichuris  

Spe$sie$s    : Trichuris trichiura 

2.1.2.1 Hospes dan Nama Penyakit 

Manusia me$rupakan satu-satunya hospe$s de$finitif bagi Trichuris trichiura, 

yang be$rarti cacing ini me$nye$le$saikan se$luruh siklus hidupnya di dalam tubuh 

manusia. Infe$ksi te$rjadi ke$tika te$lur infe$ktif te$rte$lan me$lalui makanan, air, atau 

tangan yang te$rkontaminasi lalu me$njangkiti usus be$sar te$rutama are$a se$kum dan 

kolon di mana me$le$kat pada mukosa usus. Pe$nyakit yang diakibatkan ole$h infe$ksi 

Trichuris trichiura dise$but trichuriasis. 

2.1.2.2 Morfologi  

Cacing de$wasa me$miliki be$ntuk tubuh me$nye$rupai cambuk, de$ngan bagian 

ante$rior yang le$bih tipis dan poste$rior yang le$bih te$bal. Cacing jantan umumnya 

be$rukuran le$bih ke$cil de$ngan panjang se$kitar 30-45 mm dan me$miliki e$kor yang 

me$lingkar se$rta dile$ngkapi de$ngan spikula untuk kopulasi. Se$me$ntara itu, cacing 

be$tina me$miliki panjang yang le$bih be$sar, be$rkisar antara 35-50 mm, de$ngan 

bagian poste$rior yang lurus. Pe$rbe$daan ini me$mpe$rmudah ide$ntifikasi je$nis 

ke$lamin cacing dalam pe$me$riksaan mikroskopis. 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

Gambar 2. 5 Cacing Trichuris trichura de$wasa: a. Be$tina; b. Jantan 

(Sumbe$r : Prahe$sti, 2019) 

A B 
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Te$lur Trichuris trichiura me$miliki be$ntuk oval me$nye$rupai guci de$ngan dua 

kutub khas (polar plugs) yang me$miliki sumbat transparan. Ukurannya be$rkisar 

antara 50-54 µm × 22-23 µm, de$ngan warna ke$coke$latan yang be$rasal dari 

kandungan e$mpe$du dalam usus manusia. Morfologi te$lur yang unik ini 

me$mudahkan ide$ntifikasi dalam pe$me$riksaan fe$se$s me$nggunakan mikroskop 

(Sisay e$t al., 2024). 

 

Gambar 2. 6 Te$lur cacing Trichuris trichura 

(Sumbe$r : Prahe$sti, 2019) 

2.1.2.3  Siklus Hidup 

 Siklus hidup Trichuris trichiura dimulai ke$tika te$lur yang be$lum matang 

dike$luarkan be$rsama fe$se$s manusia. Di lingkungan tanah, te$lur me$ngalami 

pe$rke$mbangan be$rtahap, dimulai dari tahap dua se$l, ke$mudian tahap pe$mbe$lahan, 

hingga akhirnya be$re$mbrio dan me$njadi infe$ktif dalam waktu se$kitar 15 hingga 

30 hari. Jika te$lur yang te$lah matang ini te$rte$lan ole$h manusia me$lalui makanan, 

tangan, atau air yang te$rkontaminasi tanah, maka te$lur akan me$ne$tas di usus 

halus. Larva yang dile$paskan ke$mudian be$rmigrasi ke$ usus be$sar, te$mpat me$re$ka 

tumbuh dan be$rke$mbang me$njadi cacing de$wasa. 

Cacing de$wasa Trichuris trichiura me$ne$tap di se$kum dan kolon ase$nde$ns, 

de$ngan bagian ante$riornya yang me$nye$rupai cambuk me$ne$mbus mukosa usus. 

Se$te$lah se$kitar 60 hingga 70 hari pasca-infe$ksi, cacing be$tina mulai me$nghasilkan 

te$lur. Dalam se$hari, se$e$kor cacing be$tina dapat me$nghasilkan antara 3.000 hingga 

20.000 te$lur. Umur cacing de$wasa dalam tubuh manusia be$rkisar se$kitar satu 

tahun se$be$lum akhirnya mati. (Rohmayani e$t al., 2023) 
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Gambar 2. 7 Siklus hidup cacing Trichuris trichura 

(Sumbe$r : Prahe$sti, 2019) 

2.1.2.4  Diagnosa  

Diagnosis trichuriasis dilakukan me$lalui be$rbagai me$tode$ pe$me$riksaan fe$se$s. 

Pe$me$riksaan mikroskopis langsung dapat dilakukan me$nggunakan te$knik natif 

atau de$ngan pe$nambahan larutan lugol untuk me$ningkatkan visibilitas te$lur. 

Te$knik Kato-Katz se$ring digunakan se$bagai me$tode$ kuantitatif untuk me$ne$ntukan 

jumlah te$lur pe$r gram fe$se$s, yang be$rguna dalam me$nilai tingkat ke$parahan 

infe$ksi. Se$lain itu, te$knik konse$ntrasi se$pe$rti me$tode$ se$dime$ntasi atau flotasi 

dapat me$ningkatkan se$nsitivitas dalam me$nde$te$ksi te$lur, te$rutama pada infe$ksi 

de$ngan jumlah cacing yang re$ndah. Ide$ntifikasi morfologi te$lur yang khas 

me$njadi kunci utama dalam diagnosis laboratorium trichuriasis (Sisay e$t al., 

2024). 

2.1.2.5 Pengobatan  

Pe$nanganan trichuriasis umumnya dilakukan de$ngan pe$mbe$rian obat 

anthe$lmintik yang e$fe$ktif dalam me$mbunuh cacing de$wasa. Be$be$rapa obat yang 

dire$kome$ndasikan me$liputi albe$ndazole$ de$ngan dosis 400 mg pe$r hari se$lama tiga 

hari be$rturut-turut atau me$be$ndazole$ de$ngan dosis 500 mg dalam satu kali 

pe$mbe$rian atau 100 mg dua kali se$hari se$lama tiga hari. Pada kasus infe$ksi be$rat, 

ive$rme$ctin de$ngan dosis 200 µg/kg se$ring dikombinasikan de$ngan albe$ndazole$ 

untuk me$ningkatkan e$fe$ktivitas te$rapi. Pe$ngobatan ini tidak hanya be$rtujuan 

untuk me$nghilangkan infe$ksi, te$tapi juga untuk me$nce$gah komplikasi se$pe$rti 
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ane$mia dan gangguan pe$rtumbuhan yang se$ring te$rjadi akibat infe$ksi kronis T. 

trichiura (Sisay e$t al., 2024). 

2.1.3 Hookworm (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus) 

Ancylostoma duode$nale$ dan Ne$cator ame$ricanus adalah salah satu spe$sie$s 

cacing tambang (Hookworm) yang be$rtanggung jawab atas pe$nyakit 

Ancylostomiasis. Cacing ini me$le$kat pada dinding usus manusia dan me$ngisap 

darah dari inangnya, se$hingga dapat me$nye$babkan ane$mia yang parah dan 

de$fisie$nsi zat be$si. Infe$ksi te$rjadi ke$tika larva cacing me$ne$mbus kulit, umumnya 

me$lalui kaki yang be$rse$ntuhan langsung de$ngan tanah yang te$lah te$rkontaminasi, 

atau ke$tika larva te$rte$lan me$lalui makanan dan minuman yang tidak higie$nis 

(Kasim Surya Pamungkas, 2024). 

Klasifikasi Hookworm se$bagai be$rikut : 

 Ancylostoma duodenale 

Kingdom : Animalia  

Filum : Ne$mathe$lminthe$s 

Ke$las  : Ne$matoda 

Ordo  : Rhabditida 

Famili  : Ancylostomatidae$ 

Ge$nus  : Ancylostoma 

Spe$sie$s  : Ancylostoma duode$nale$ 

 Necator americanus 

Kingdom  : Animalia  

Filum  : Ne$mathe$lminthe$s  

Ke$las  : Ne$matoda  

Ordo  : Rhabditida 

Famili  : Ancylostomatidae$ 

Ge$nus  : Ne$cator  

Spe$sie$s  : Ne$cator ame$ricanus 

2.1.3.1 Hospes dan Nama Penyakit  

Hookworm hanya me$njadikan manusia se$bagai hospe$s de$finitifnya, di mana 

cacing de$wasa be$rke$mbang biak dan me$nye$le$saikan siklus hidupnya dalam tubuh 
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manusia. Infe$ksi yang dise$babkan ole$h Ancylostoma duode$nale$ dan Ne$cator 

ame$ricanus dike$nal se$bagai hookworm infe$ction atau ancylostomiasis.  

2.1.3.2 Morfologi  

Cacing tambang de$wasa Ancylostoma duode$nale$ me$miliki ukuran tubuh yang 

le$bih be$sar dibandingkan de$ngan Ne$cator ame$ricanus. Cacing jantan A. 

duode$nale$ umumnya me$miliki panjang antara 8 hingga 11 mm, se$me$ntara 

be$tinanya dapat me$ncapai ukuran 10 hingga 13 mm. Se$baliknya, N. ame$ricanus 

me$miliki ukuran yang le$bih ke$cil, de$ngan cacing jantan be$rkisar antara 5 hingga 9 

mm dan be$tina se$kitar 9 hingga 11 mm (Ayanda e$t al., 2010). Salah satu ciri khas 

cacing jantan dari ke$dua spe$sie$s ini adalah adanya struktur bursa kopulatrix yang 

be$rke$mbang de$ngan baik, yang be$rfungsi dalam prose$s pe$rkawinan. 

Struktur mulut ke$dua spe$sie$s cacing tambang ini me$nunjukkan adaptasi 

morfologis yang khas dalam prose$s me$ne$mpe$l dan me$nghisap darah pada usus 

inang. Ancylostoma duode$nale$ me$miliki dua gigi be$sar di bagian mulut yang 

be$rfungsi me$nce$ngke$ram mukosa usus de$ngan kuat, se$dangkan Ne$cator 

ame$ricanus dile$ngkapi de$ngan se$pasang le$mpe$ng pe$motong yang digunakannya 

untuk me$nggigit jaringan usus (Luviriani, 2019). 

 

Gambar 2. 8 Cacing tambang de$wasa: a). Ancylostoma duode$nale$;  

b). Ne$cator ame$ricanus 

(Sumbe$r: Prahe$sti, 2019) 

Te$lur hookworm be$rbe$ntuk oval de$ngan dinding yang tipis dan transparan, 

se$hingga mudah dike$nali dalam pe$me$riksaan mikroskopis. Ukuran te$lur be$rkisar 

antara 60-75 µm × 35-40 µm. Saat baru dike$luarkan be$rsama fe$se$s, te$lur masih 

dalam tahap awal pe$rke$mbangan dan me$ngandung blastome$r yang be$lum 

se$pe$nuhnya be$rke$mbang me$njadi larva. Dalam kondisi lingkungan yang le$mbab 

A B 
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dan hangat, te$lur ini akan be$rke$mbang le$bih lanjut hingga me$ne$tas me$njadi larva 

rabditiform dalam be$be$rapa hari (Shooraj & Mahdavi, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Te$lur cacing tambang 

(sumbe$r : Prahe$sti, 2019) 

Se$te$lah te$lur me$ne$tas di lingkungan, larva pe$rtama yang muncul adalah larva 

rabditiform de$ngan panjang se$kitar 250–300 µm dan me$miliki e$sofagus yang 

me$le$bar ke$ bagian poste$rior. Pada fase$ ini larva be$lum be$rsifat infe$ktif, namun 

se$te$lah me$ngalami be$be$rapa kali pe$rgantian kulit (moulting), larva akan 

be$rke$mbang me$njadi larva filariform yang me$rupakan tahap infe$ktif pada 

manusia (Luviriani, 2019).  

Larva filariform me$rupakan tahap infe$ktif dalam siklus hidup hookworm dan 

be$rpe$ran dalam pe$nye$baran pe$nyakit cacing tambang. Larva ini me$miliki ukuran 

le$bih panjang dibandingkan larva rabditiform, de$ngan panjang tubuh se$kitar 500-

650 µm. Se$lain itu, larva filariform me$miliki e$sofagus yang le$bih panjang se$rta 

be$ntuk tubuh yang ramping dan me$manjang, se$hingga me$mudahkan pe$ne$trasi ke$ 

dalam kulit manusia. Infe$ksi biasanya te$rjadi saat se$se$orang be$rjalan tanpa alas 

kaki di tanah yang te$lah te$rkontaminasi larva. Se$te$lah be$rhasil me$ne$mbus kulit, 

larva akan me$masuki siste$m pe$re$daran darah, be$rmigrasi me$nuju paru-paru, lalu 

naik ke$ trake$a se$be$lum te$rte$lan dan me$ncapai usus halus. Di usus, larva 

be$rke$mbang me$njadi cacing de$wasa yang akan me$ne$mpe$l pada dinding usus dan 

me$nghisap darah inangnya (Sire$gar, 2011). 
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Gambar 2. 10 Larva cacing tambang rhabditiform 

(Sumbe$r : Prahe$sti, 2019) 

 

 
Gambar 2. 11 Larva cacing tambang Filariform 

(Sumbe$r : Prahe$sti, 2019) 

2.1.3.3 Siklus Hidup 

Siklus hidup hookworm dimulai ke$tika te$lur cacing dike$luarkan be$rsama 

fe$se$s manusia ke$ lingkungan. Dalam waktu 1-2 hari, te$lur me$ne$tas me$njadi larva 

rabditiform, yang me$rupakan tahap awal pe$rke$mbangan larva. Larva ini 

ke$mudian me$ngalami pe$rubahan be$ntuk me$njadi larva filariform, yang 

me$rupakan tahap infe$ktif, dalam waktu se$kitar 5-10 hari. Larva filariform 

me$miliki ke$mampuan untuk me$ne$mbus kulit manusia, biasanya me$lalui kaki 

yang tidak be$ralas saat be$rjalan di tanah yang te$rkontaminasi. Se$te$lah me$ne$mbus 

kulit, larva me$masuki pe$mbuluh darah dan te$rbawa ole$h aliran darah me$nuju 

paru-paru. Di paru-paru, larva be$rmigrasi ke$ trake$a dan ke$mudian te$rte$lan 

be$rsama le$ndir me$nuju saluran pe$nce$rnaan. Se$sampainya di usus halus, larva 
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be$rke$mbang me$njadi cacing de$wasa yang me$ne$mpe$l pada mukosa usus untuk 

me$nghisap darah dan mulai be$rte$lur. Te$lur yang dihasilkan akan dike$luarkan 

ke$mbali me$lalui fe$se$s, se$hingga siklus hidup cacing be$rulang ke$mbali (Hairani, 

2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 12 Siklus hidup cacing tambang 

(Sumbe$r : Prahe$sti, 2019) 

2.1.3.4  Diagnosa  

Infe$ksi te$rjadi me$lalui pe$ne$trasi larva me$lalui kulit (biasanya kaki) atau 

konsumsi larva dalam makanan yang te$rkontaminasi. Larva Ancylostoma 

duode$nale$ juga dapat ditularkan me$lalui laktasi. Diagnosa dilakukan de$ngan 

pe$me$riksaan mikroskopis fe$se$s untuk me$nde$te$ksi te$lur be$rbe$ntuk oval 

transparan. Me$tode$ konse$ntrasi se$pe$rti flotasi atau te$knik mole$kule$r PCR 

me$ningkatkan se$nsitivitas de$te$ksi.  

2.1.3.5 Pengobatan  

Infe$ksi hookworm dapat diobati de$ngan be$be$rapa je$nis obat anthe$lmintik 

yang e$fe$ktif dalam me$mbunuh cacing de$wasa di usus manusia. Albe$ndazole$ 

dibe$rikan dalam dosis 400 mg se$bagai dosis tunggal, se$dangkan me$be$ndazole$ 

dapat dibe$rikan dalam dosis 500 mg se$kali atau 100 mg dua kali se$hari se$lama 

tiga hari. Pada infe$ksi yang le$bih komple$ks, se$pe$rti infe$ksi campuran de$ngan 

Strongyloide$s spp., ive$rme$ctin de$ngan dosis 200 µg/kg dapat digunakan se$bagai 

te$rapi tambahan. Pe$ngobatan ini be$rtujuan untuk me$nghilangkan infe$ksi se$rta 



 

18 
 

me$ngurangi dampak ne$gatif se$pe$rti ane$mia dan gangguan nutrisi akibat infe$ksi 

hookworm yang be$rke$panjangan (Shooraj & Mahdavi, 2022). 

2.2 Metode Pemeriksaan Mikroskopis Feses 

Me$tode$ pe$me$riksaan fe$se$s de$ngan tingkat se$nsitivitas yang tinggi sangat 

pe$nting untuk me$mpe$role$h diagnosis ke$cacingan yang akurat. Ke$pastian status 

ke$cacingan se$se$orang dapat dite$ntukan me$lalui ide$ntifikasi te$lur cacing dalam 

analisis laboratorium fe$se$s. Dalam pe$me$riksaan mikroskopis, te$rdapat dua 

pe$me$riksaan yaitu kualitatif yang be$rguna untuk me$ne$ntukan positif atau ne$gatif 

cacingan dan kuantitatif yang be$rguna untuk me$ne$ntukan inte$nsitas infe$ksi atau 

be$rat ringannya pe$nyakit de$ngan me$nge$tahui jumlah te$lur pe$r gram fe$se$s. 

2.2.1 Pemeriksaan Kualitatif  

1. Me$tode$ natif  

Me$tode$ natif (dire$ct slide$) me$rupakan gold standard pe$me$riksaan 

kualitatif fe$se$s kare$na se$nsitif, murah, mudah, dan ce$pat. Namun, me$tode$ natif 

kurang se$nsitif pada infe$ksi ringan. Me$tode$ natif adalah me$tode$ pe$me$riksaan 

mikroskopis fe$se$s se$cara langsung pada se$diaan. Pada me$tode$ natif sampe$l fe$se$s 

hanya dicampur pada suatu larutan untuk me$larutkan dan me$misahkan partike$l-

partike$l be$sar pada fe$se$s se$hingga mudah diprose$s dan diamati. Me$tode$ natif 

dapat dilakukan de$ngan me$nggunakan larutan NaCl fisiologis (0,9%) atau e$osin 

2%. Pe$nggunaan e$osin 2% untuk le$bih je$las me$mbe$dakan te$lur cacing de$ngan 

kotoran se$kitarnya.  

2. Me$tode$ Se$dime$ntasi  

Me$tode$ se$dime$ntasi adalah me$tode$ yang me$nggunakan larutan de$ngan 

be$rat je$nis yang le$bih re$ndah dari organisme$ parasit dan me$manfaatkan gaya 

se$ntrifugal, se$hingga parasit dapat me$nge$ndap. Me$tode$ ini me$rupakan me$tode$ 

yang baik untuk me$me$riksa sampe$l tinja yang sudah lama. 

3. Me$tode$ Flotasi  

Me$tode$ ini me$nggunakan larutan NaCl je$nuh atau larutan gula je$nuh. 

Prinsip ke$rja dari me$tode$ flotasi be$rdasarkan be$rat je$nis (BJ) se$hingga  te$lur 

cacing yang le$bih ringan daripada BJ larutan yang digunakan akan te$rapung di 

pe$rmukaan. Me$tode$ ini digunakan untuk pe$me$riksaan fe$se$s yang me$ngandung 

se$dikit te$lur.  
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2.2.2 Pemeriksaan Kuantitatif  

1. Me$tode$ Kato-Katz 

Me$tode$ Kato-Katz me$rupakan te$knik diagnosis yang umum digunakan di 

lapangan untuk me$nde$te$ksi dan me$mantau pe$ngobatan infe$ksi cacing. Prinsip 

ke$rja me$tode$ ini me$libatkan pe$nggunaan ce$llophane$ tape$ yang te$lah dire$ndam 

dalam larutan malachite$ gre$e$n se$lama 24 jam se$bagai latar.  Se$te$lah itu, pre$parat 

dibiarkan se$lama 30 me$nit agar te$lur cacing me$njadi transparan dan le$bih mudah 

diamati di bawah mikroskop.  

2. Me$tode$ Stoll 

Me$tode$ Stoll sangat e$fe$ktif digunakan untuk me$nde$te$ksi infe$ksi cacing 

de$ngan inte$nsitas se$dang hingga be$rat, te$tapi kurang optimal untuk infe$ksi ringan. 

Dalam pe$me$riksaan fe$se$s me$nggunakan me$tode$ ini, sampe$l fe$se$s dilarutkan 

dalam larutan NaOH 0,1N dan dikocok hingga te$rcampur se$cara homoge$n. 

Se$lanjutnya, sampe$l diamati di bawah mikroskop untuk me$nghitung jumlah te$lur 

cacing yang ada. Hasil pe$rhitungan E$gg pe$r Gram (E$PG) ke$mudian dikonve$rsi 

be$rdasarkan konsiste$nsi fe$se$s yang dipe$riksa, se$hingga nilai akhir E$PG yang 

dipe$role$h dise$suaikan de$ngan karakte$ristik masing-masing sampe$l fe$se$s. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


